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A. Pengertian Strategi Pengelolaan Dan Sumber-Sumber Landasan Manajemen
1. Pengertian Strategi
Kata strategi berasal dari bahasa yunani yang berarti kepemimpinan dan

ketentraman®!. Strategi diartikan sebagai pemilihan cara atau teknik yang tepat
bagi suatu perusahaan atau perdagangan, sehingga perusahaan atau
perdagangan lebih mampu mempertahankan hidupnya dan mengembangkan
usahanya®®. Definisi lain menyebutkan strategi adalah tindakan yang bersifat
meningkat (incremental) dan terus menerus serta dilakukan berdasarkan sudut
pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan®.
Adapun menurut Hendry Mintzberg mendefinisikan strategi sebagai 5P, yaitu
sebagai berikut**:
1) Strategi sebagai perspektif
2) Strategi sebagai posisi
3) Strategi sebagai pola
4) Strategi sebagai perencanaan

5) Strategi sebagai penipuan (ploy) yaitu muslihat atau rahasia.

*ICrown Dirgantoro, Manajemen Stratejik, (Jakarta: PT. Grasindo, 2001),Cet.Ke-1, h.5.

*’Richardus Eko Indrajit, Strategi Manajemen Pembelian Dan Supply, (Jakarta: PT.
Grasindo, 2005),h.122.

“Umar, Strategi Manajemen In Action, (Yogyakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2003), Cet Ke-1,h.1.

“*Mudrajat Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, (Jakarta:
Erlangga, 2005),h.1-2.
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Disamping itu, untuk mengetahui pengertian strategi dapat
didefinisikan berdasarkan dua perspektif, yaitu (1) dari perspektif apa suatu
organisasi ingin dilakukan (intend to do), (2) dari perspektif apa yang
organisasi akhirnya dilakukan (eventually does)®.

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa strategi
merupakan suatu rencana yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu.
Beberapa perusahan mungkin mempunyai tujuan yang sama, tetapi strategi
yang digunakan belum sama. Strategi dari segi tujuan, dimana tidak hanya
membuat rencana dari sesuatu yang dilaksanakan akan tetapi, strategi lebih
menekankan kepada aspek penerapan.

Secara umum, sebuah strategi memiliki komponen-komponen strategi
yang senantiasa dipertimbangkan dalam menentukan strategi yang akan
dilaksanakan, komponen-komponen tersebut adalah kompetensi yang berbeda,
ruang lingkup, dan distribusi sumber daya.

1) Kompetensi yang berbeda

Merupakan sesuatu yang dimiliki oleh perusahaan diamana perusahaan
melakukannya dengan baik dibandingkan dengan perusahaan lainnya.
Kompetensi yang berbeda ini akan menjadi kekuatan bagi strategi yang akan
dijalankan oleh perusahaan.

2) Ruang lingkup
Merupakan suatu lingkungan dimana suatu organisasi maupun

perusahaan tersebut beraktivitas. Baik lingkungan lokal, regional, atau

**Fandi Tjiptono, Manajemen Jasa, (Yogyakarta: Andi, 2000), Ed.Ke-2, h.54.
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internasional. Oleh karena itu, strategi yang akan dilakukan mencakup ruang
lingkup yang dihadapi oleh perusahaan.
3) Distribusi sumber daya

Maksudnya adalah bagaimana sebuah perusahaan memanfaatkan dan
mendistribusikan sumber daya yang dimilikinya dalam menerapkan strategi
perusahaan®.

Adapun strategi dalam tinjauan Islam yaitu strategi pada masa
Rasulullah SAW juga sering kali digunakan untuk berdakwah dan memperluas
kekuasaan atau bahkan berperang. Salah satu konsep strategi perang yang
diketahui adalah kisah Khalid bin Walid Radhiyallahu‘anhu yang pada saat itu
sangat sadar, tidaklah mungkin menandingi pasukan sebesar pasukan Romawi
tanpa siasat yang jitu. la lalu mengatur strategi, ditebarkan rasa takut ke diri
musuh dengan selalu mengganti formasi pasukan setiap hari. Pasukan di
barisan depan ditukar dibelakang, dan yang dibelakang berada didepan.
Pasukan sayap kanan berganti posisi kekiri begitupun sebaliknya.Tujuannya
adalah agar pasukan romawi mengira pasukan muslimin mendapat bantuan
tambahan pasukan baru. Selain itu, Khalid bin Walid mengulur-ulur waktu
peperangan sampai sore hari karena menurut aturan peperangan pada waktu
itu, peperangan tidak boleh dilakukan pada malam hari. Khalid memerintahkan
beberapa kelompok prajurit kaum muslimin pada pagi harinya agar berjalan
dari arah kejauhan menuju medan perang dengan menarik pelepah-pelepah

pohon sehingga dari kejauhan terlihat seperti pasukan bantuan yang datang

“**Ernie Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana,
2010), h.133.



23

dengan membuat debu-debu berterbangan. Pasukan musuh yang menyaksikan
peristiwa tersebut mengira bahwa pasukan muslim benar-benar mendapatkan
bala bantuan. Mereka berpikir, bahwa kemarin dengan 3000 orang pasukan
saja merasa kewalahan, apalagi jika datang pasukan bantuan. Karena itu,
pasukan musuh merasa takut dan akhirnya mengundurkan diri dari medan
pertempuran.Pasukan Islam lalu kembali ke Madinah, mereka tidak mengejar
pasukan Romawi yang lari, karena dengan mundurnya pasukan Romawi berarti
Islam sudah menang®’.

Dari kisah tersebut dapat disimpulkan bahwa secara tidak langsung
Islam telah mengajarkan umatnya untuk merangkai dan menjalankan sebuah
strategi agar tujuan organisasi dapat tercapai.Begitu pula strategi dalam sebuah
organisasi pada dasarnya dimaksudkan sebagai suatu proses (aktivitas)
penentuan dan pencapaian tujuan organisasi melalui pelaksanaan empat fungsi
dasar, yaitu planning, organizing, actuating, dan controlling dalam
penggunaan sumber daya organisasi. Karena itulah, aplikasi manajemen
organisasi hakikatnya adalah juga amal perbuatan SDM organisasi yang
bersangkutan®.

Berkenaan dengan hal itu, Islam telah menggariskan bahwa hakikat
amal perbuatan haruslah berorientasi bagi pencapaian ridha Allah SWT. Hal ini
seperti yang dikatakan Allah dalam Qur’an surat Al Mulk ayat 2 sampai 3 yang
mensyaratkan dipenuhinya dua syarat sekaligus, yaitu niat yang ikhlas dan cara

yang harus sesuai dengan hukum syariat Islam. Bila perbuatan manusia

*"Http://dianprase.blogspot.co.id, Diakses, 24 februari 2018.
“Muhammad Ismail Yusmanto, Manajemen Strategis Perspektif Syariah, (Jakarta:
Khairul Bayan, 2003), h. 2.


http://dianprase.blogspot.co.id/2016/10/makalah-strategi-dalam-tinjauan-islam.html?m
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memenuhi dua syarat itu sekaligus, maka amal itu tergolong ahsan (ahsanul
amal), yakni amal terbaik di sisi Allah SWT*°. Allah SWT berfirman sebagai

berikut :
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Artinya : “yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa
di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa
lagi Maha Pengampun. yang telah menciptakan tujuh langit
berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan
yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah
berulang-ulang, Adakah kamu Lihat sesuatu yang tidak
seimbang”.(0.S al-mulk. 2-3)*

Dengan demikian, keberadaan manajemen organisasi dipandang pula
sebagai suatu sarana untuk memudahkan implementasi Islam dalam kegiatan
organisasi  tersebut.Implementasi  nilai-nilai  Islam  berwujud pada
difungsikannya Islam sebagai kaidah berpikir dan kaidah amal dalam seluruh
kegiatan organisasi.Nilai-nilai Islam inilah sesungguhnya nilai utama
organisasi yang menjadi payung strategis hingga taktis seluruh aktivitas
organisasi.Sebagai kaidah berpikir, agidah dan syariah difungsikan sebagai
asas atau landasan pola pikir dalam beraktivitas.Sedangkan sebagai kaidah

amal, Syariah difungsikan sebagai tolak ukur kegiatan. Tolak ukur Syariah

digunakan untuk membedakan aktivitas yang halal atau haram. Hanya kegiatan

491 ;i
Ibid.
S%kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Mizan Bunaya
Kreativa, 2012),Cet. Ke-3,h.563
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yang halal saja yang dilakukan oleh seorang muslim, sementara yang haram

akan ditinggalkan semata mata untuk menggapai keridhoan Allah SWT>",
Sebagai sebuah proses Islami, maka manajemen strategis bagi suatu

organisasi akan dikendalikan oleh nilai-nilai transendental (aturan halal-

haram), dari cara pengambilan keputusannya hingga pelaksanaannya sama

sekali berbeda dengan aplikasi manajemen strategis konvensional yang non

Islami. Berbeda bengan landasan sekularisme yang bersendikan pada nilai-nilai

material, aplikasi manajemen strategis non Islami tidak memperhatikan aturan

halal-haram dalam setiap perencanaan, pelaksanaan dan segala usaha yang

dilakukan dalam meraih tujuan-tujuan organisasi.Dalam menyusun strategi jika

dilihat dari perspektif Islam menekankan pada wilayah halal dan haram. Hal

tersebut dapat dilihat pada prinsip-prinsip Islam mengenai halal dan haram,

prinsip-prinsip tersebut yaitu®*:

1) Segala sesuatu pada dasarnya boleh.

2) Untuk mebuat absah dan untuk melarang adalah hak Allah semata.

3) Melarang yang halal dan membolehkan yang haram sama dengan syirik.

4) Larangan atas segala sesuatu didasarkan atas sifat najis dan melukai.

5) Apa yang halal adalah yang diperbolehkan, dan yang haram adalah yang

dilarang.
6) Apa yang mendorong pada yang haram adalah juga haram.
7) Menganggap yang haram sebagai halal adalah dilarang.

8) Niat yang baik tidak membuat yang haram bisa diterima.

*'Muhammad, Etika Bisnis Islam, Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, Yogyakarta,
h.27
*1bid.
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9) Hal-hal yang meragukan sebaiknya dihindari.

10) Yang haram terlarang bagi siapapun.
11) Keharusan menentukan adanya pengecualian.
2. Pengelolaan
Berdasarkan kamus besar bahasa indonesia disebutkan bahwa
pengelolaan berarti proses, cara, atau perbuatan mengelola, sedangkan
mengelola berarti proses yang menyelenggarakan atau memberikan
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan agar sesuatu yang
dikelola dapat berjalan dengan lancar, efektif dan efisien dalam pencapaian
tujuan®®. Pengelolaan disebut sebagai proses, atau cara yang berarti suatu
rangkaian kegiatan yang berintikan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya®.
3. Sumber-Sumber Landasan Manajemen
Ciri manajemen dalam Islam adalah amanah. Jabatan merupakan
amanah yang harus dipertanggung jawabkan kepada Allah SWT>. Seorang
manajer perusahaan adalah pemegang amanat dari pemegang sahamnya, yang
wajib mengelola perusahaan dengan baik sehingga menguntungkan pemegang

saham dan memuaskan konsumennya®®.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: PT. Gramedia Utama, 2008),Cet.Ke-4, h.657.

*http://id.shvoong.com, Diakses, 30 November 2017.

**Undang Ahmad Kamaluddin, Etika Manajemen Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 2009),
h.40.

*Ahmad lbrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis Dan
Kontemporer, (Jakarta : PT. Raja Grafindo persada, 2008), h.219.


http://id.shvoong.com/
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B. Pengertian Manajemen Dan Sumber Hukumnya
1. Pengertian Manajemen

Istilah manajemen berhubungan dengan usaha untuk tujuan tertentu
dengan menjalankan sumber daya yang tersedia dalam organisasi dengan cara
yang sebaik mungkin. Setiap organisasi selalu membutuhkan manajemen karena
tanpa manajemen yang efektif tidak akan ada usaha yang berhasil cukup lama.

Menurut George R. Terry manajemen adalah proses yang khas yang terdiri
dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Manajemen sebagai
suatu proses dipandang sebagai rangkaian kegiatan dari fungsi-fungsi manajemen
untuk mencapai tujuan perusahaan®’. Menurut dawam raharjo manajemen adalah
suatu keahlian atau keterampilan (seni) untuk mencapai suatu tujuan produksi
barang atau jasa yang dimiliki oleh seorang penguasa atau manajer®.

Dalam pandangan Islam manajemen didefinisikan sebagai ilmu sekaligus
tekhnik atau keahlian dalam kepemimpinan. Dalam hal ini manajemen mengatur
sesuatu dengan baik, tepat dan terarah untuk memenuhi kebutuhan hidup sebagai
tugas pengabdian kepada Allah SWT. Kewirausahaan, kerja keras dan siap
mengambil resiko, manajemen yang tepat merupakan watak yang melekat dalam

hidup®®.

*"pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), Cet. Ke-3,h.109.

®Dawam Raharjo, Etika Ekonomi Dan Manajemen, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana
Yogya, 1990),h.131.

Muh Said, HM Pengantar Ekonomi Islam: Dasar-Dasar Dan Pengembangan,
(Pekanbaru: Suska Press, 2008),h.8.
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Adapun unsur manajemen dirumuskan dengan 6 M yaitu®:
1) Men, tenaga kerja manusia, baik tenaga kerja eksklusif maupun operatif.
2) Money, uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
3) Methode, cara-cara yang dipergunakan dalam usaha untuk mencapai tujuan.
4) Materials, bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
5) Machines, mesin-mesin atau alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan untuk
mencapai tujuan.
6) Market, pasar untuk menjual output dan jasa-jasa yang dihasilkan.
2. Sumber hukum manajemen
Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara
rapi, benar, tertib, dan teratur. Prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu
tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip utama
dalam ajaran Islam. Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, dan
cara-cara mendapatkannya yang transparan merupakan amal perbuatan yang
dicintai Allah SWT®".
Manajemen Syariah memandang bahwa tugas merupakan amanah dan
tanggung jawab pribadi yang harus ditunaikan sebagaimana mestinya. Firman

Allah SWT QS. An-nisaa’ ayat 58 :

£ G e e < .- E = LB . 44 E 3443 _gegs g
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®%https://sugionomuslimin.wordpress.com, Diakses, 26 April 2018.
1Didin Hafinuddin, Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktek, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003),h.1.


https://sugionomuslimin.wordpress.com/
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat ”.(Q.S An-nisaa’.58)%

Pemikiran manajemen dalam Islam bersumber dari nash-nash Al-
Qur’an dan petunjuk-petunjuk Al-Sunnah®. Dalam manajemen Al-Qur’an
memberikan dasar sebagai berikut :

1) Beriman

Diterangkan dalam surah Ali Imran ayat 28 :

P
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Artinya: “janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. barang
siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan
Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang
ditakuti dari mereka. dan Allah memperingatkan kamu terhadap
diri (siksa)-Nya. dan hanya kepada Allah kembali (mu)”. (Q.S
Ali-imran. 28)%

2) Bertaqwa

Diterangkan dalam surah Al-Bagarah ayat 63 :

%2KementerianAgama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Mizan Bunaya
Kreativa, 2012),Cet. Ke-3,h.54

% Ahmad Ibrahim Abu Sinn.Opcit, h.219.

S*KementerianAgama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Mizan Bunaya
Kreativa, 2012),Cet. Ke-3,h.54
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami
angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman):
"Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan
ingatlah selalu apa yang ada didalamnya, agar kamu
bertakwa".(Q.S Al-Bagarah. 63)%°
C. Fungsi Manajemen Menurut Para Ahli
Fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan dalam
manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti suatu tahapan-
tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Menurut nickhels, mchugh and mchugh
fungsi manajemen terdiri dari empat fungsi, yaitu:
1. Perencanaan (Planning)

Yaitu proses yang menyangkut upaya yang dilakukan untuk
mengantisipasi kecendrungan dimasa yang akan datang dengan penentuan
strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Yaitu proses yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah
dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang
tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif dan bisa

memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara efektif

dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi.

*KementerianAgama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Mizan Bunaya
Kreativa, 2012),Cet. Ke-3,h.11
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3. Pengimplementasian (Directing)

Yaitu proses implementasi program agar bisa dijalankan oleh seluruh
pihak organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat
menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas
yang tinggi.

4. Pengendalian (Controlling)

Yaitu proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian
kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan dan diimplementasikan bisa
berjalan sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan
terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi®.

Menurut George R. Terry fungsi manajemen terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Sebagaimana
dijelaskan sebagai berikut®”:

1. Perencanaan (Planning), didefinisikan sebagai penentuan terlebih dahulu apa
yang harus dikerjakan dan siapa yang mengerjakannya. Dalam perencanaan
terlibat unsur penentuan yang berarti bahwa dalam perencanaan tersebut
tersirat pengambilan keputusan. Karena itu perencanaan dapat dilihat sebagai
proses dalam suatu kerangka untuk mengambil keputusan dan penyusunan
rangkaian tindakan selanjutnya di masa depan. Rencana yang baik akan
merumuskan tujuan dan sasaran apa yang ingin dicapai. Penentuan tujuan atau
sasaran adalah penting bagi setiap organisasi, karena :

1) Tujuan atau sasaran bersifat memberikan arah.

*Nurrahmi Hayani, Pengantar Manajemen, (Pekanbaru: Benteng Media, 2014),h.6-7.
®”Dawam Raharjo, Op.cit, h.131.
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2) Dengan adanya tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan akan membantu
orang-orang dalam organisasi untuk memotivasi diri.

3) Tujuan atau sasaran akan memfokuskan usaha pelaksanaan organisasi.

4) Sebagaimana disadari bahwa keberadaan sumber daya umumnya adalah
terbatas. Dengan adanya tujuan atau sasaran dapat memprioritaskan
pengalokasian sumber daya untuk tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan.

5) Tujuan atau sasaran menjadi pedoman bagi penyusunan rencana strategis
maupun rencan operasional organisasi serta pemilihan alternatif
keputusannya.

6) Tujuan atau sasaran membantu mengevaluasi kemajuan yang akan dicapai
menjadi pedoman bagi penyusunan.

. Pengorganisasian  (Organizing), tujuan pengorganisasian adalah untuk

mengelompokkan kegiatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya

agar pelaksanaan dari suatu rencana dapat dicapai secara efektif dan ekonomis.

. Pelaksanaan (Actuating), tujuan pelaksanaan adalah untuk melaksanakan

organisasi berjalan sesuai dengan kerja masing-masing serta menggerakkan

seluruh sumber daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau kegiatan
yang dilakukan bisa berjalan dengan sesuai rencana dan bisa mencapai tujuan.

. Pengendalian (Controlling), adalah suatuhasil kegiatan sesuai dengan apa yang

telah direncanakan. Pengendalian tidak bersifat restriktif tetspi korektif dalam

arti bahwa bilamana terjadi penyimpangan-penyimpangan supaya diketahui

sedini mungkin. Dengan adanya pengendalian diharapkan :
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1) dapat diketahui atau dipastikan kemajuan yang diperoleh dalam pelaksanaan
perencanaan.
2) meramalkan arah perkembangan dan hasil yang akan dicapai.
3) Dapat menentukan tindakan pencegahan apa yang diperlukan untuk
menghadapi permaslahan-permasalahan.
4) Memberikan masukan yang dapat digunakan untuk memperbaiki
perencanaan yang akan datang.
5) Mengetahui adanya penyimpangan terhadap perencanaan sedini mungkin®.
D. Prinsip-Prinsip Usaha
Kehidupan modern yang serba cepat dan baru, memaksa manusia untuk
melakukan tindakannya tanpa mempertimbangkan aspek lingkungan sosial.
Waktu adalah uang adalah salah satu ciri manajemen yang berkembang pada era
modern saat ini, prinsip ini berasal dari barat yang cenderung mengasingkan
manusia dari manusia lainnya. Manajemen modern barat menghasilkan manusia-
manusia yang bekerja sampai larut malam tanpa ada lagi kesempatan untuk
berkumpul dengan keluarga atau melaksanakan kehidupan sosial dengan
masyarakat sekitarnya. Adapun dalam Islam, manajemen dipandang sebagai
perwujudan amal shaleh yang harus bertitik tolak dari niat. Niat baik tersebut akan
memunculkan motivasi untuk mencapai hasil yang baik demi kesejahteraan
bersama. Paling tidak, ada empat landasan untuk mengembangkan manajemen

menurut pandangan Islam yaitu, kebenaran, kejujuran, keterbukaan, dan keahlian.

%8Buchari Alma, Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah; Menanamkan Nilai Dan
Praktik Syariah Dalam Bisnis Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2014),h.119-122.
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Sorang manajer harus memiliki empat sifat utama itu agar manajemen yang
dijalankan mendapatkan hasil yang maksimal®.
Prinsip manajemen usaha dalam Islam seperti yang dicontohkan Nabi

Muhammad SAW, yaitu :

1. Tauhid
Yang berarti memandang bahwa segala asset dari transaksi bisnis yang terjadi
di dunia ini adalah milik Allah SWT. Manusia hanya mendapatkan amanah
untuk mengelolanya.

2. Adil
Artinya, segala keputusan yang menyangkut transaksi dan interaksi dengan
orang lain didasarkan pada kesepakatan kerja yang dilandasi oleh akad saling
setuju dengan sistem profit and lost sharing.

3. Pertanggung jawaban
Yaitu semua keputusan seorang pemimpin harus dipertanggung jawabkan oleh
yang bersangkutan.

4. Kehendak bebas
Manajemen Islam mempersilahkan manusia menumpahkan kreativitas dalam
melakukan transaksi dan interaksi kemanusiaannya sepanjang memenuhi asas
hukum yang baik dan benar™.

5. Tolong menolong
Prinsip tolong menolong berarti bantu membantu antara sesama anggota

masyarakat. Bantu membantu ini diarahkan sesuai dengan tauhid, terutama

®*Undang Ahmad Kamaluddin, Op.cit,h.39
Ibid, h.40.
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dalam meningkatkan kebaikan dan ketagwaan kepada Allah. Prinsip ini
menghendaki kaum muslimin berada saling tolong menolong dalam kebaikan
dan ketagwaan. Memberikan peluang untuk berkarya dan berusaha dan
memberikan sesuatu yang Kita usahakan atau hasil dari usaha kita kepada yang
membutuhkan seperti zakat, bersedekah, dan lain-lain.
6. Usaha yang halal dan barang yang halal

Islam dengan tegas mengharuskan pemeluknya untuk melakukan usaha atau
bekerja. Usaha atau bekerja ini harus dilakukan dengan cara yang halal,
memakan makanan yang halal, dan menggunakan rezeki secara halal pula’.

Sebagaimana disyariatkan dalam Al-Qur’an :

~ g8

[ ) F O
M\g}blﬁ.ﬁ : MWJY\GW\)KU”LﬂL@;L;
\1/\ ) )w\&vﬁ)@‘

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu”.(Q.S Al-Bagarah: 168)"

Islam selalu menekankan agar setiap orang mencari nafkah dengan halal.
Semua sarana dalam hal mendapatkan kekayaan secara tidak sah dilarang,
karena pada akhirnya dapat membinasakan suatu bangsa. Pada tahap manapun

tidak ada kegiatan ekonomi yang bebas dari beban pertimbangan moral .

""Muhadis Natadiwirya, Op.cit, h.52.

"?Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Mizan Bunaya
Kreativa, 2012),Cet. Ke-3,h.26

“Ibid, h.53.
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7. Berusaha sesuai dengan batas kemampuan
Tidak jarang manusia berusaha atau bekerja mencari nafkah untuk keluarganya
secara berlebihan karena mengira itu sesuai dengan perintah, karena kebiasaan
seperti itu berakibat buruk pada kehidupan rumah tangganya’”.

Prinsip-prinsip yang perlu untuk dibentuk dan dilaksanakan demi
berkembangnya kegiatan usaha’, yaitu :

1. Prinsip otonomi dapat diartikan sebuah kebebasan yang diberikan untuk
seseorang atau pihak tertentu. Ditinjau menurut prinsip-prinsip bisnis, maka
prinsip otonomi berarti sebuah perusahaan atau pelaku usaha memiliki
kebebasan mutlak untuk menjalankan kegiatan usaha dan perekonomian sesuai
dengan kapasitas yang dimilikinya. Prinsip otonomi akan melahirkan visi dan
misi perusahaan yang lebih terpusat dan terarah dalam kegiatan usaha. Adanya
hal tersebut merupakan pedoman dalam menentukan segala kebijakan
perusahaan dalam mengambil tindakan dan keputusan untuk mengatur arah
dari kegiatan usaha agar lebih produktif dan efisien. Keuntungan dengan
adanya prinsip otonomi dalam bisnis adalah perusahaan akan bekerja dengan
orientasi yang lebih terarah dalam mewujudkan tujuannya yaitu memberikan
keuntungan maksimal sehingga secara merata akan berdampak pada
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran pelaku usaha, sekaligus segala

perangkat di dalam perusahaannya. Dengan menerapkan prinsip otonomi

"Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, Terj Dudung Rahmat Hidayat Dan
Idhoh Anas, (Jakarta: Gema Insani, 2004),h.67.

"Https://Dosenekonomi.Com/Bisnis/Tips-Bisnis/Prinsip-Prinsip-Bisnis,  Diakses, 06
Desember 2017.
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diharapkan antar pelaku usaha tidak saling merugikan dengan pihak lain dan
mengetahui batasan-batasan dalam kegiatan usaha maupun persaingan.

. Kejujuran, atribut kejujuran pada seseorang melambangkan sebuah karakter
dan sikap yang dimiliki oleh orang tersebut. Begitu pula makna kejujuran
dalam prinsip bisnis, adanya hal tersebut menunjukkan sebuah karakter yang
dapat meningkatkan value bagi perusahaan. Pada dasarnya karakter inilah yang
membedakan antar perusahaan yang satu dengan yang lainnya dalam kaitannya
dengan sukses tidaknya strategi branding terhadap produk yang dihasilkan oleh
perusahaan, yaitu dapat dilihat dari bagaimana antusiasme masyarakat dalam
menerima produk perusahaan tersebut. Antusiasme masyarakat yang tinggi
menunjukkan angka kepuasan yang tinggi pula dalam mengapresiasi manfaat
produk vyang dihasilkan oleh perusahaan tersebut, sehingga secara
berkelanjutan akan membentuk rasa kepercayaan dalam masyarakat terhadap
produk yang dihasilkan dan kemudian akan berdampak pada terbentuknya
konsumen yang loyal.

. Keadilan, prinsip keadilan dalam bisnis bertujuan agar segala sesuatu yang
tertuang dalam visi dan misi perusahaan dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Pada dasarnya setiap elemen dalam perusahaan memiliki peran
masing-masing, dimana dari seluruh peran tersebut akan berdampak pada satu
tujuan yang sama yaitu menyokong produktivitas kegiatan usaha. Prinsip
keadilan dalam internal perusahaan berperan dalam pembagian porsi kewajiban
atau tugas secara merata dari masing-masing elemen, misalnya karyawan harus

menunjukkan Kkinerja terbaiknya dalam menjalankan setiap tugasnya dan
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pemilik usaha memberikan upah dan reward kepada karyawan secara adil
dengan melihat performance dalam menyelesaikan tanggung jawab mereka.

4. Saling menguntungkan, dalam bisnis sangat wajar terjadi sebuah persaingan,
terlebih untuk perusahaan yang memiliki kesamaan dalam segmentasi
konsumennya. Berlomba-lomba dalam menghadirkan produk terbaik
merupakan sebuah ajang yang tidak bisa dihindari oleh setiap produsen untuk
menarik perhatian dan minat konsumen. Terlebih lagi dengan kondisi
masyarakat yang sangat paham akan perkembangan teknologi seperti saat ini
yang membuat mereka semakin cerdas dalam memilih produk, dan disinilah
letak tantangan bagi para produsen untuk menghasilkan produk yang lebih
inovatif dan up to date.

5. Integritas moral, dengan berpedoman pada prinsip integritas moral berarti
secara fisik dan mental para pelaku usaha menyadari bahwa bisnis bukan hanya
sekedar mengejar keuntungan semata, namun lebih dari itu yaitu bahwa bisnis
merupakan media yang memberikan banyak manfaat untuk masyarakat. Cara
berfikir yang benar dalam berbisnis adalah bagaimana produk yang dihasilkan
diminati dan dijadikan pilihan utama oleh masyarakat. Masyarakat pada
hakikatnya adalah elemen yang paling utama dibanding keuntungan bisnis itu
sendiri, karena bagaimanapun nyawa bisnis adalah interaksi dengan konsumen

yang berujung pada loyalnya konsumen dengan produk tersebut™.

"®Https://Dosenekonomi.Com/Bisnis/Tips-Bisnis/Prinsip-Prinsip-Bisnis,  Diakses, 06
Desember 2017.
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E. Sumber-Sumber Hukum Bekerja

Rasulullah SAW pernah bersabda bahwa perdagangan (usaha bisnis)
adalah suatu lahan yang paling banyak mendatangkan keberkahan. Dengan
demikian, aktivitas perdagangan atau usaha bisnis nampaknya merupakan arena
yang paling memberikan keuntungan. namun harus dipahami bahwa praktek-
praktek usaha bisnis yang seharusnya dilakukan setiap manusia menurut ajaran
Islam telah ditentukan batasannya. Oleh karena itu, islam memberikan kategori
usaha bisnis yang diperbolehkan (halal) dan usaha bisnis yang dilarang (haram)’”.

Perintah bekerja telah Allah wajibkan semenjak Nabi yang pertama, Adam
AS, sampai Nabi yang terakhir, Muhammad SAW. Perintah ini tetap berlaku
kepada semua orang tanpa mebeda-bedakan pangkat, status dan jabatan seeorang.
Berikut ini beberapa dalil Al-Qur’an tentang kewajiban bekerja. Allah berfirman

dalam Q.S An-Naba’ Ayat 11 :

-

3 LT iz

Artinya: “kami telah membuat waktu siang untuk mengusahakan kehidupan ”.(Q.S
An-Naba'. 11)"®

Islam akan membukakan pintu kerja bagi setiap muslim agar ia dapat

memilih pekerjaan yang sesuai dengan minatnya dan kemampuannya. Namun

demikian masih banyak orang yang enggan untuk bekerja dan berusaha dengan

alasan bertawaqal kepada Allah SWT. Serta menunggu-nunggu risky dari langit.

Pasrah pada Allah tidak berarti meninggalkan amal berupa bekerja dan berusaha.

"Muhammad, Lukman Fauroni, Visi Al-Qur’an Tentang Etika Bisnis, (Jakarta: Salemba
Diniyah, 2002),h.129-131.

"®Kkementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Mizan Bunaya
Kreativa, 2012),Cet. Ke-3,h.583
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Dengan teramat jelas betapa Allah memerintahkan seseorang untuk
bekerja. Bekerja adalah sebuah ibadah yang disejajarkan dengan amalan
Fisabilillah, bekerja bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan
keluarga tetapi ia ssebagai manifesto penghambaan dan ketaatan seseorang
kepada Allah SWT dan rasul-Nya. Rasulullah sebagai seorang tauladan selalu
memberikan motivasi kepada semua sahabatnya untuk selalu giat dan tekun
dalam bekerja.

F. Tujuan Usaha Dalam Islam
1. Untuk memenuhi kebutuhan hidup

Berdasarkan tuntutan syariat seorang muslim diminta bekerja dan
berusaha untuk mencapai beberapa tujuan. Yang pertama adalah untuk
memenuhi kebutuhan pribadi dengan harta yang halal, mencegahnya dari
kehinaan meminta-minta, dan menjaga tangan agar berada diatas. Kebutuhan
manusia dapat digolongkan dalam tiga kategori daruriat (primer) yaitu
kebutuhan yang secara mutlak tidak dapat dihindari karena merupakan
kebutuhan-kebutuhan yang mendasar, bersifat elestis bagi kehidupan manusia,
bajiyat (sekunder), dan kamaliyat (tersier-pelengkap). Dalam terminologi Islam
“daruriyat” adalah kebutuhan secara mutlak tidak dapat dihindari, karena
merupakan kebutuhan-kebutuhan yang sangat mendasar, bersifat elastis bagi
kehidupan manusia’. Oleh karena itu fardhu’ain bagi setiap muslim berusaha
memanfaatkan sumber-sumber alami yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan

primer hidupnya. Tidak terpenuhi kebutuhan primer dapat menimbulkan

"*Muh Said, HM, Op.cit, h.75.



41

masalah mendasar bagi manusia karena menyangkut soal kehidupan sehari-hari
dan dapat mempengaruhi ibadah seseorang®.

Dampak diwajibkan berusaha dan bekerja bagi individu oleh Islam
adalah dilarangnya meminta-minta, mengemis, dan mengharapkan belas
kasihan orang. Mengemis tidak dibenarkan kecuali dalam tiga kasus: menderita
kemiskinan yang melilit, memiliki utang yang menjerat, dan diyah murhigah
(menanggung beban melebihi kemampuan untuk menembus pembunuhan)®.

2. Untuk kemaslahatan keluarga
Berusaha dan bekerja diwajibkan demi terwujudnya keluarga sejahtera. Islam
mensyari’atkan seluruh manusia untuk berusaha dan bekerja, baik laki-laki
maupun perempuan, sesuai dengan profesi masing-masing®.

3. Usaha untuk memakmurkan bumi
Lebih dari pada itu, kita menemukan bahwa bekerja dan berusaha sangat
diharapkan dalam Islam untuk memakmurkan bumi. Memakmurkan bumi
adalah tujuan dari maqgasidus syariah yang ditanamkan oleh islam, disinggung
oleh Al-Qur’an serta diperhatikan oleh para ulama. Diantara mereka adalah Al-
Imam Arraghib Al-Asfahani yang menerangkan bahwa manusia diciptakan
Allah hanya untuk tiga kepentingan. Kalau bukan untuk tiga kepentingan itu,
maka ia tidak akan ada™.

4. Usaha untuk bekerja

80y usuf Qardhawi, Op.cit, h.10.
& bid.

&pid.

8)bid. h.111.



42

Menurut Islam, pada hakikatnya setiap muslim diminta untuk berusaha dan
bekerja meskipun hasil dari usahanya belum dapat dimanfaatkan olehnya, oleh
keluarganya, atau oleh masyarakatnya, juga meskipun tidak satupun dari
makhluk Allah, termasuk hewan dapat memanfaatkannny. la tetap wajib
berusaha dan bekerja karena berusaha dan bekerja adalah hak Allah dan salah

satu cara mendekatkan diri kepadaNya®*.

bid.



